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Lampiran 1. Tabel sidik ragam tinggi tanaman  

Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig. Ket. 

Arang sekam 2 115,35 57,67 10,83 0,00 S 

Frekuensi 2 12,16 6,08 1,143 0,32 NS 

Arang sekam 

x Frekuensi 

4 1,18 0,29 0,056 0,99 NS 

Error 45 239,45 5,32    

Total 54 96121,25     

 

Hasil uji Duncan arang sekam padi 

 

TINGGI_TANAMAN 

Duncana,b   

SEKAM N 

Subset 

1 2 

0 18 40.0489  

100 18  42.9983 

200 18  43.2811 

Sig.  1.000 .715 

 

 

Hasil uji Duncan frekuensi penyiraman 

 

TINGGI_TANAMAN 

Duncana,b   

FREKUENSI N 

Subset 

1 

3 18 41.4806 

1 18 42.2206 

2 18 42.6272 

Sig.  .166 
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Lampiran 2. Tabel sidik ragam diameter batang 

Sidik Ragam diameter batang 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig. Ket. 

Arang sekam 2 1.857 .929 12.876 .000 S 

Frekuensi 2 1.051 .526 7.289 .002 S 

Arang sekam 

x Frekuensi  

4 .552 .138 1.913 .125 NS 

Error 45 3.245 .072    

Total 54 1467.801     

 

Hasil uji Duncan arang sekam padi 

 

DIAMETER_BATANG 

Duncana,b   

SEKAM N 

Subset 

1 2 

0 18 5.0556  

200 18 5.0861  

100 18  5.4633 

Sig.  .734 1.000 

 

 

Hasil uji Duncan frekuensi penyiraman 

 

 

DIAMETER_BATANG 

Duncana,b   

SEKAM N 

Subset 

1 2 

0 18 5.0556  

200 18 5.0861  

100 18  5.4633 

Sig.  .734 1.000 
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Lampiran 3. Tabel sidik ragam berat segar tanaman bagian atas 

Sidik Ragam berat segar tanaman bagian atas 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig. Ket. 

Arang sekam 2 5614.778 2807.389 1.384 .261 NS 

Frekuensi 2 3237.444 1618.722 .798 .456 NS 

Arang sekam 

x Frekuensi 

4 17971.444 4492.861 2.215 .082 NS 

Error 45 91259.667 2027.993    

Total 54 486116.000     

 

 

Hasil uji Duncan arang sekam padi 

 

BERAT_SEGAR_ATAS 

Duncana,b   

SEKAM N 

Subset 

1 

0 18 68.7222 

200 18 85.9444 

100 18 93.0000 

Sig.  .133 

 

 

Hasil uji Duncan frekuensi penyiraman 

 

 

BERAT_SEGAR_ATAS 

Duncana,b   

FREKUENSI N 

Subset 

1 

2 18 76.7778 

3 18 77.3889 

1 18 93.5000 

Sig.  .300 
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Lampiran 4. Tabel sidik ragam berat kering tanaman bagian atas 

Sidik Ragam berat kering tanaman bagian atas 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig. Ket. 

Arang sekam 2 101.943 50.972 3.696 .033 S 

Frekuensi 2 12.629 6.315 .458 .636 NS 

Arang sekam 

x Frekuensi 

4 129.639 32.410 2.350 .068 NS 

Error 45 620.580 13.791    

Total 54 4160.768     

 

Hasil uji Duncan arang sekam padi 

 

BERAT_KERING_ATAS 

Duncana,b   

SEKAM N 

Subset 

1 2 

0 18 5.8833  

100 18  8.5767 

200 18  8.9778 

Sig.  1.000 .747 

 

 

Hasil uji Duncan frekuensi penyiraman 

 

 

BERAT_KERING_ATAS 

Duncana,b   

FREKUENSI N 

Subset 

1 

2 18 7.1394 

3 18 8.0444 

1 18 8.2539 

Sig.  .402 
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Lampiran 5. Tabel sidik ragam berat segar tanaman bagian bawah 

Sidik Ragam berat segar tanaman bagian bawah 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig. Ket. 

Arang sekam 2 117.444 58.722 .793 .459 NS 

Frekuensi 2 257.444 128.722 1.738 .187 NS 

Arang sekam 

x Frekuensi 

4 405.111 101.278 1.368 .260 NS 

Error 45 3332.000 74.044    

Total 54 24296.000     

 

Hasil uji Duncan arang sekam padi 

 

BERAT_SEGAR_AKAR 

Duncana,b   

SEKAM N 

Subset 

1 

0 18 18.0000 

200 18 18.6111 

100 18 21.3889 

Sig.  .272 

 

 

Hasil uji Duncan frekuensi penyiraman 

 

BERAT_SEGAR_AKAR 

Duncana,b   

FREKUENSI N 

Subset 

1 

3 18 17.0556 

2 18 18.6667 

1 18 22.2778 

Sig.  .091 
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Lampiran 6. Tabel sidik ragam berat kering tanaman bagian bawah 

Sidik Ragam berat kering tanaman bagian bawah 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig. Ket. 

Arang sekam 2 .131 .066 .100 .905 NS 

Frekuensi 2 1.337 .669 1.017 .370 NS 

Arang sekam 

x Frekuensi 

4 3.456 .864 1.314 .279 NS 

Error 45 29.593 .658    

Total 54 147.241     

 

Hasil uji Duncan arang sekam padi 

 

BERAT_KERING_AKAR 

Duncana,b   

SEKAM N 

Subset 

1 

200 18 1.3772 

0 18 1.4639 

100 18 1.4933 

Sig.  .689 

 

 

Hasil uji Duncan frekuensi penyiraman 

 

BERAT_KERING_AKAR 

Duncana,b   

FREKUENSI N 

Subset 

1 

3 18 1.2950 

2 18 1.3772 

1 18 1.6622 

Sig.  .207 
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Lampiran 7. Tabel sidik ragam umur tanaman mulai berbunga 

Sidik Ragam umur tanaman mulai berbunga 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig. Ket. 

Arang sekam 2 .704 .352 .053 .949 NS 

Frekuensi 2 35.704 17.852 2.667 .080 NS 

Arang sekam 

x Frekuensi 

4 28.519 7.130 1.065 .385 NS 

Error 45 301.167 6.693    

Total 54 193927.000     

 

Hasil uji Duncan arang sekam padi 

 

UMUR_BERBUNGA 

Duncana,b   

SEKAM N 

Subset 

1 

100 18 59.7222 

0 18 59.8889 

200 18 60.0000 

Sig.  .764 

 

 

Hasil uji Duncan frekuensi penyiraman 

 

 

UMUR_BERBUNGA 

Duncana,b   

FREKUENSI N 

Subset 

1 

1 18 58.7222 

3 18 60.3889 

2 18 60.5000 

Sig.  .056 
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Lampiran 8. Tabel sidik ragam umur tanaman mulai panen 

Sidik Ragam umur tanaman mulai panen 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig. Ket. 

Arang sekam 2 32.444 16.222 4.845 .012 S 

Frekuensi 2 3.111 1.556 .465 .631 NS 

Arang sekam 

x Frekuensi 

4 11.111 2.778 .830 .513 NS 

Error 45 150.667 3.348    

Total 54 374198.000     

 

Hasil uji Duncan arang sekam padi 

 

UMUR_PANEN 

Duncana,b   

SEKAM N 

Subset 

1 2 

100 18 82.3333  

200 18 83.1111 83.1111 

0 18  84.2222 

Sig.  .209 .075 

 

 

Hasil uji Duncan frekuensi penyiraman 

 

 

UMUR_PANEN 

Duncana,b   

FREKUENSI N 

Subset 

1 

1 18 82.8889 

2 18 83.3333 

3 18 83.4444 

Sig.  .397 
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Lampiran 9. Tabel sidik ragam jumlah buah/tanaman 

Sidik Ragam jumlah buah/tanaman 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig. Ket. 

Arang sekam 2 4.111 2.056 1.546 .224 NS 

Frekuensi 2 4.778 2.389 1.797 .178 NS 

Arang sekam 

x Frekuensi 

4 4.111 1.028 .773 .549 NS 

Error 45 59.833 1.330    

Total 54 541.000     

 

Hasil uji Duncan arang sekam padi 

 

JUMLAH_BUAH 

Duncana,b   

SEKAM N 

Subset 

1 

200 18 2.56 

0 18 3.11 

100 18 3.17 

Sig.  .140 

 

 

Hasil uji Duncan frekuensi penyiraman 

 

JUMLAH_BUAH 

Duncana,b   

FREKUENSI N 

Subset 

1 

3 18 2.56 

2 18 3.00 

1 18 3.28 

Sig.  .082 
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Lampiran 10. Tabel sidik ragam berat buah/tanaman 

Sidik Ragam berat buah/tanaman 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig. Ket. 

Arang sekam 2 1107.898 553.949 1.758 .184 NS 

Frekuensi 2 2162.398 1081.199 3.430 .041 S 

Arang sekam 

x Frekuensi 

4 816.963 204.241 .648 .631 NS 

Error 45 14183.208 315.182    

Total 54 643706.250     

 

Hasil uji Duncan arang sekam padi 

 

BERAT_BUAH_PERTANAM

AN 

Duncana,b   

SEKAM N 

Subset 

1 

200 18 254.9444 

0 18 307.0556 

100 18 329.2778 

Sig.  .084 

 

 

Hasil uji Duncan frekuensi penyiraman 

 

 

BERAT_BUAH_PERTANAMAN 

Duncana,b   

FREKUENSI N 

Subset 

1 2 

3 18 253.9444  

2 18 292.6111 292.6111 

1 18  344.7222 

Sig.  .337 .198 
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Lampiran 11. Tabel sidik ragam berat buah/biji 

Sidik Ragam berat buah/biji 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig. Ket. 

Arang sekam 2 877.000 438.500 .911 .409 NS 

Frekuensi 2 1082.111 541.056 1.124 .334 NS 

Arang sekam 

x Frekuensi 

4 1466.222 366.556 .762 .556 NS 

Error 45 21659.500 481.322    

Total 54 799089.000     

 

Hasil uji Duncan arang sekam padi 

 

BERAT_BUAH_PERBUAH 

Duncana,b   

SEKAM N 

Subset 

1 

0 18 98.7944 

200 18 100.9339 

100 18 105.1150 

Sig.  .274 

 

 

Hasil uji Duncan frekuensi penyiraman 

 

BERAT_BUAH_PERBUAH 

Duncana,b   

FREKUENSI N 

Subset 

1 

2 18 98.3706 

3 18 99.8883 

1 18 106.5844 

Sig.  .156 
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Lampiran 12. Tabel sidik ragam diameter buah 

Sidik Ragam diameter buah 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig. Ket. 

Arang sekam 2 76.588 38.294 1.220 .305 NS 

Frekuensi 2 1.441 .721 .023 .977 NS 

Arang sekam 

x Frekuensi 

4 42.554 10.639 .339 .850 NS 

Error 45 1412.257 31.383    

Total 54 33244.580     

 

 

Hasil uji Duncan arang sekam padi 

 

DIAMETER_BUAH 

Duncana,b   

SEKAM N 

Subset 

1 

0 18 22.9444 

200 18 23.9389 

100 18 25.8167 

Sig.  .153 

 

 

Hasil uji Duncan frekuensi penyiraman 

 

 

DIAMETER_BUAH 

Duncana,b   

FREKUENSI N 

Subset 

1 

3 18 24.0556 

2 18 24.1944 

1 18 24.4500 

Sig.  .844 
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Lampiran 13. Tabel sidik ragam panjang buah 

Sidik Ragam panjang buah 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig. Ket. 

Arang sekam 2 14.111 7.056 2.773 .073 NS 

Frekuensi 2 15.151 7.576 2.977 .061 NS 

Arang sekam 

x Frekuensi 

4 7.078 1.769 .695 .599 NS 

Error 45 114.513 2.545    

Total 54 17217.520     

 

Hasil uji Duncan arang sekam padi 

 

PANJANG_BUAH 

Duncana,b   

SEKAM N 

Subset 

1 

0 18 17.0556 

100 18 18.1111 

200 18 18.1667 

Sig.  .053 

 

 

Hasil uji Duncan frekuensi penyiraman 

 

PANJANG_BUAH 

Duncana,b   

FREKUENSI N 

Subset 

1 2 

1 18 17.0556  

3 18 17.9667 17.9667 

2 18  18.3111 

Sig.  .094 .520 
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 

Semai  

 

Persiapan Media Tanam dan Pindah Tanam 

 

Pengamatan pertumbuhan tanaman 
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Panen 

 

Pengovenan 
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Lampiran 15. Layout Penelitian 

 

KETERANGAN 

Faktor 1 : media tanam dengan campuran arang sekam, terdiri dari 3 aras yaitu : 

 A0 : kontrol (tanpa arang sekam)  

 A1 : arang sekam 0,1 kg/polybag  

 A2 : arang sekam 0,2 kg/polybag  

Faktor 2 : frekuensi penyiraman, terdiri dari 3 aras yaitu : 

   F1 : penyiraman 1 hari sekali (pada sore hari)  

   F2 : penyiraman 2 hari sekali (pada sore hari)  

   F3 : penyiraman 3 hari sekali (pada sore hari) 
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